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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

1.1. Kerangka teori
1.1.1. Pengertian Kompensasi

Ada beberapa pendapat ahli tentang pengertian éosagi
diantaranya. Menurut Hasibuan kompensasi adalahu&grendapatan
yang berbentuk uang atau barang langsung atau latajsung yang
diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yamgridan pada
perusahaah.

Sedangkan menurut Sulistiyani kompensasi adal@galase
sesuatu yang diterima oleh pegawai sebagai batas(k@ntra prestasi)
atas kerja mereka.Pada dasarnya kompensasi merupakan kontribusi
yang diterima oleh pegawai atas pekerjaan yan thkerjakannya.

Sirait mendifinisikan kompensasi merupakan hal gyan
diterima oleh pegawai, baik berupa uang atau buleary sebagai balas
jasa yang diberikan bagi upaya pegawai (kontriqusgawai) yang
diberikannya untuk organisasi.

Kompensasi adalah faktor penting yang mempengaruhi

bagaimana dan mengapa orang-orang bekerja padaagainisasi dan

! Malayu S.P. Hasibuamp.cith.118

> Ambar T. Sulistiyani RosidahVlanajemen Sumber daya Manusia: Konsep,teori dan
Pengembangan Dalam Konteks Organisasi Pu¥tgyakarta: Graha llmu, Cet.Ke-1,2003,h.206.

* Justine T. SiraitMemehami Aspek-Aspek Pengelolaan Sumber Daya Mabasam
OrganisasjJakarta: PT.Grasindo,2006,h.181.
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bukan pada organisasi yang lain. Pengusaha harkigy ckompetitif
dengan beberapa jenis kompensasi untuk mempekeyjaka
mempertahankan dan memberi imbalan terhadap kisetjap individu
di dalam organisa$i
Kompensasi atau upah adalah hak pekerja atau lyanudp
diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagunalan dari
pengusaha atau pemberi kerja kepada buruh ataygpgkeg ditetapkan
dan dibayar menurut suatu perjanjian kerja, kesspak atau peraturan
perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi buath ekerja dan
keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa tgdailyg atau akan
dilakukan. (Kep Men. No.49. Pasal 1/2084.)
1.1.2. Jenis - Jenis Kompensasi
Bentuk dan jenis kompensasi yang dapat dibedakamanie
dua yaitu kompensasi langsundjréct compensatigberupa gaji,upah
dan upah insentif dan kompensasi tidak langsndgéct compensation
atauemployee welfajekesejahteraan karyawian
1. Kompensasi langsung
Kompensasi merupakan hak bagi karyawan dan menjadi
kewajiban perusahaan untuk membayarnya. Kompeiesagsung

yang diberikan dapat berupa gaji, upah, dan upsdniif.

4 Mathis, et al.Manajemen Sumber Daya ManusBuku ke dua. Jakarta : Selemba
Empat.2002.h.118

® http://www.depnakertrans.go.idiibrowsing pada tgl 24 September 2012, pukul
16.45 wib.

® Malayu S.P. Hasibuamp.cith.118
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a) Menurut Hasibuan Gaji merupakan balas jasa yarmydibsecara
periodik kepada karyawan tetap serta mempunyaing@miyang
pasti. Maksudnya, gaji akan tetap dibayarkan walakaryawan
tersebut tidak masuk kerfa.

Sedangkan Menurut Efendi Hariandja gaji adalahshyalsa dalam
bentuk uang yang diterima pegawai sebagai konsekudsari
kedudukannya sebagai seorang pegawai yang memberika
sumbangan dalam mencapai tujuan organfsasi.

b) Upah adalah balas jasa yang dibayarkan kepada jpdkaran
dengan berpedoman atas perjanjian yang disepakati
membayarnya.

c) Upah Insentif yaitu tambahan balas jasa yang d&berkepada
karyawan tertentu yang prestasinya di atas prestt@sdar.
Sedangkan menurut Panggabi8amengatakan bahwa insentif
adalah penghargaan dalam bentuk uang yang dibeki&pada
mereka yang dapat bekerja melampaui standar yatah te
ditentukan.

2. Kompensasi tidak langsung
Benefit dan service adalah Kompensasi tambahanafisal

atau nonfinansial) yang diberikan berdasarkan &kbgnaan

" Ibid h.118

8 Marihot Tua Efendi HariandjaManajemen Sumber Daya Manusidakarta : PT
Gramedia Widiasarana Indonesia. 2002, h. 245.

° Malayu S.P. Hasibuamp.cith.118

10 Mutiara Panggabealjanajemen Sumber Daya Manusiakarta : Ghalia Indonesia.
2002.h.89
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perusahaan terhadap semua karyawan dalam usahak untu
meningkatkan kesejahteraan mereka. Seperti tunjarmgai raya,
uang pensiun, pakaian dinas, kafetaria, musholahragja, dan
darmawisatd?

1.1.3. Tujuan Pemberian Kompensasi

Tujuan pemberian kompensasi sebagai béerikut

a. Menghargai prestasi kerja, dengan pemberian konagengang
memadai adalah suatu penghargaan organisasi terpeekstasi kerja
para karyawannya. Selanjutnya akan mendorong ke+parilaku
atau performancekaryawan sesuai yang diinginkan perusahaan /
organisasi.

b. Menjamin keadilan, dengan adanya sistem kompensasy baik
akan menjamin terjadinya keadilan diantara karyawdadam
perusahaan / organisasi. Masing-masing karyawam @eamperoleh
imbalan yang sesuai dengan tugas, fungsi, jabatan ptestasi
kerjanya.

c. Mempertahankan karyawan, dengan sistem kompensagj paik,
para karyawan akan betah dan bertahan berkerja padsahaan
tersebut. Hal ini berarti mencegah keluarnya kasrawdari
organisasi itu untuk mencari pekerjaan yang lehik.b

d. Memperoleh karyawan yang bermutu, dengan sistempkosasi

yang baik akan menarik lebih banyak calon karyaw2engan

11 .
Ibid.
? Notoadmojo, SoekidjoPengembangan Manajemen Sumber Daya MarDetakan
Ke-3, Jakarta : PT. Rineka Cipta,2003,h.254
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banyaknya pelamar atau calon karyawan, akan lelimpermudah
perusahaan untuk mencari dan memiliki karyawan yaegnutu
tinggi.
e. Pengendalian biaya, dengan sistem pemberian kogeyang baik,
akan mengurangi seringnya melakukan rekrutmen seb&dat dari
makin seringnya karyawan yang keluar mencari pakaryang lebih
menguntungkan. Hal ini berarti penghematan biayakurekrutmen
dan seleksi calon karyawan baru.
Memenuhi peraturan - peraturan, sistem adminiskampensasi
yang baik merupakan tuntutan dari pemerintahan uimyk Suatu
oragnisasi / perusahan yang baik dituntut memildistem
administrasi yang baik pula.

Salah satu tujuan dari pemberian kompensasi adaiark
meningkatkan dan mempertahankan kualitas produRgmberian
kompensasi yang tinggi mampu mengundang orang-orgagg
potensial untuk bergabung dengan perusahaan darbumaérkaryawan
lama untuk tetap bertahan diperusahaan. Kompegaag tinggi juga
mampu memotivasi karyawan untuk meningkatkan kamgg dan
mendorong produktivitas akan meningkat dan perwsahdapat
menghasilkan dengan harga produk yang kompetitibndfsi ini
mendorong perusahaan akan dapat mencapai sasaategist yaitu

mempertahankan kelangsungan hidup dan mengembaungéha.
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1.1.4. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kompensasi

Sistem pemberian kompensasi oleh organisasi kepada
karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Fakadadr ini merupakan
tantangan setiap organisasi untuk menentukan kshij@aan
kompensasi untuk karyawannya. faktor — faktor yamgmpengaruhi
besarnya kompensasi addfah
1. Penawaran dan Permintaan tenaga kerja.
2. Kemampuan dan kesediaan perusahaan.
3. Serikat buruh/organisasi karyawan.
4. Produktifitas karyawan.
5. Pemerintah dengan undang-undang dan keppresnya.
6. Biaya hidupZost of living.
7. Posisi jabatan karyawan.
8. Pendidikan dan pengalaman karyawan.
9. Kondisi perekonomian nasional.
10. Jenis dan sifat pekerjaan.

Banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi besatilhka
tingkat kompensasi, perlu mendapat perhatian supayesip
kompensasi adil dan layak yang lebih baik dapatcaeai kepuasan

kerja.

Y Malayu S.P. Hasibuamp.cith.127
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Kompensasi merupakan pengeluaran dan biaya bagi
perusahaan. Perusahaan mengharapkan pengeluaran bem
kompensasi ini memperoleh imbalan prestasi kenjgy yabih besar dari
karyawan supaya perusahaan tersebut mendapakayaladpgéerjamin.

1.1.5.Kompensasi Dalam Prespektif Islam
Menurut Qardhawi, dalam penentuan upah harus mdmaiean dua hal
yaitu*:

Pertama: Nilai kerja. Nilai kerja setiap orang tidak mungkin
disamakan antara orang yang pandai dengan orarg hyashoh, orang
yang cerdas dengan orang yang dungu, orang yang tdngan orang
yang lalai. Menyamakan antara dua orang yang barlaedlah suatu
kezhaliman, sebagimana pembedaan antara dua oaaggsgma adalah

suatu kezhaliman pula. Allah ta’ala berfirman:

POOCONEED $0
co OxONLAL SO0 SQUEHOETDI0 $xRL
A Forde 020440000 InEL IndO

Artinya:"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yangidak mengetahui?(az-Zumar: 9).

Firman-Nya Pula :

GAIES  >HODEROL D0

“yusd, Qardhawi,. Peranan Nilai dan Moral dalam Perekonomian Is|adakarta,
Robbani Press. 1997 h.406
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6 QOOR nmRnYHACEIERNE »00<HE0 o 4260 B
O22HYNOMR 4 00HNE <[KeOBRHYEORO WM =23 weéd
Artinya:"Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat

(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. dan
Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan
(al-An'aam:132).

Kedua: Kebutuhan pekerja. Kebutuhan-kebutuhan pokok
manusia harus dipenuhi, baik berupa makanan, minupakaian, tempat
tinggal maupun segala sesuatu yang diperlukan isésngan kondisinya.

Sedangkan menurut Tanjung bahwa asas kompensasiruhen
Islam adalah adil dan lay&k
1. Adil
a.Bermakna Jelas dan Transparan
Nabi bersabda :
(il ol 5, ) alae a3a 5 80AT 85ak015 48 e Cand O 08 50AT aaYi | gl |
Artinya:“Berikanlah gaji kepada pekerja sebelum kering
keringatnya, dan beritahukan ketentuan gajinyaha&elap
apa yang dikerjakan(HR. Baihaqi).
Hadits riwayat Baihaqi di atas, dapat diketahuiviElprinsip utama
keadilan terletak pada kejelasan agad (transaks) dkomitmen
melakukannya. Agad dalam perburuhan adalah agagitgg@adi antara

pekerja dengan pengusaha. Artinya, sebelum peldigekerjakan,

harus jelas dahulu bagaimana upah yang akan d#ek&im pekerja.

> Tanjung, Henri, Konsep Manajemen Syariah dalam Pengupahan Karyawan

Perusahaarttp://management-about.blogspot.com/. dibrowsiaglaptgl.16 oktober 2012 jam
21.32 wib.
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Upah tersebut meliputi besarnya upah dan tata parebayaran upah.

Khusus untuk cara pembayaran upah, Rasulullah iaisa

DAl b kil W O3, J8 B0E s o a8
B G G
(s aale o) oly))
Artinya: Dari Abdillah bin Umar, Rasulullah Saw. Bersabda:
“Berikanlah upah orang upahan sebelum kering keaimya"“.
(HR. Ibnu Majah dan Imam Thabrani).

Hadits diatas menjelaskan bahwa, sesungguhnyansepekerja
hanya berhak atas upahnya jika telah menunaikaarja@kinya dengan
semestinya dan sesuai dengan kesepakatan. Seti@pjape terikat
dengan syarat-syarat antar mereka kecuali syarad y@engharamkan
yang halal atau menghalalkan yang haram. Namun igkenembolos
bekerja tanpa alasan yang benar atau sengaja niesmumga dengan
tidak semestinya, maka sepatutnya hal itu dipengkan atasnya
(dipotong upahnya) Selama pekerja mendapatkan spabra penuh,
maka kewajibannya juga harus dipenuhi. Sepatut@yanh dijelaskan
secara detail dalam “peraturan kerja" yang merkalasnasing-masing
hak dan kewajiban kedua belah pitak.

b. Adil Bermakna Proporsional

¢
JUEPIOFTOIRB oo 200 ILEVREOOPoOL]

16 syeikh Yusuf Qardhawjop.cith.405
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I &0 rOURON WO B BIX-UDHYPXIK o *UM
Do JeOAYEOROD wil =230 weéd
Artinya:*Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut aang
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkam beereka
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang melsda

dirugikan." (QS. Al-Ahqgaf : 19).

RGP  ¢H0>2>ER

Or=Ddre CRHETCE €8

RO MO0 NN o

+ &0

Artinya: “Dan kamu tidak dibalas, melainkan dengan apa ydatah
kamu kerjakan.(QS. Yaasin : 54).

GRS R OREAR o 98
RANOBEESSIEGE - 10Y Y Yaat WRIC
“a @A QOLI@ s
Artinya: “Bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh sedqa
yang telah diusahakannyaQS. An-Najm : 39).

Ayat-ayat ini menegaskan bahwa pekerjaan seseatkargdibalas
menurut berat pekerjaannya, Konteks ini yang olakapmanajemen
Barat diterjemahkan menjadiqual pay for equal jgb(upah yang sama
untuk jenis pekerjaan yang sama). Jika altlea orang atau lebih

mengerjakan pekerjaan yang sama, maka opakka mesti sama.

2. Layak
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Jika Adil berbicara tentang kejelasan, transparassirta
proporsionalitas ditinjau dari berat pekerjaannymaka Layak
berhubungan dengan besaran yang diterima.

a) Layak Bermakna Cukup Pangan, Sandang, Papan

Jika ditinjau dari hadits yang diriwayatkan oleh vADzar

bahwa Rasulullah s.a.w bersabda :
V5 O shalilan o sluall’y ()5l L 2 saalall 2l a3 2l Zelas 2530 24
(plas o5l ) o sl b A 0ld cilanli o iS5

Artinya: “Mereka (para budak dan pelayanmu) adalah saudaraAdiah
menempatkan mereka di bawah asuhanmu; sehinggandgpara
siapa mempunyai saudara di bawah asuhannya makashar
diberinya makan seperti apa yang dimakannya (séndian
memberi pakaian seperti apa yang dipakainya (sénddan
tidak membebankan pada mereka dengan tugas yangatsan
berat, dan jika kamu membebankannya dengan tugeestsédu,
maka hendaklah membantu mereka (mengerjakannyB)R.
Muslim).

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Mustawrih Syadad

Rasulullah Saw. bersabda:

SRS FEEN) SR P
Codkil 2 A0 0 AR Gk e W 08 G 0k

G & EAT % Gl 38 4 5% 2 6 ek
Gl O 5ed Sld 5@ 385 Bar "0 alu s ade Al s

_J}\J }Ji b‘j)

Artinya: "Aku mendengar Nabi Muhammad saw bersabda : ,Siaray
menjadi pekerja bagi kita, hendaklah ia mencarikan untuknya;
seorang pembantubila tidak memilikinya, hendaklah ia
mencarikannyauntuk pembantunya. Bila ia tidak mempunyai
tempat tinggal, hendaklallea mencarikan tempat tinggal. Abu
Bakar mengatakan: Diberitakan kepadaku bahwa Nabi
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Muhammad bersabda : Siapa yang mengarslkap selain itu,

maka ia adalah seorang yang keterlaluan atau peficur

(HR. Abu Daud).

Dari dua hadits diatas, dapat diketahui bahwaykédan upah
yang diterima oleh pekerja dilihat dari 3 aspekiupangan (makanan),
sandang (pakaian) dan papan (tempat tinggal). Begawai atau
karyawan yang masih belum menikahpun menjadi tugagkan yang
mempekerjakannya untuk mencarikan jodohnya. Artihydungan antara

majikan dengan pekerja bukan hanya sebatas hubyrel@njaan formal,

tetapi karyawan sudah dianggap merupakan keluaag&an.

b) Layak Bermakna Sesuai dengan Pasaran

VRS $xCPORQOGHARE &VIBT Do e ORX B
DO?erg 00’D @Fbe&’z/&p’QﬁAD “D&/’DG&/\

F BXUAOORQIE e <+@0
Artinya:“Dan janganlah kamu merugikan manusia akan hak-lyaktan
janganlah kamu merajalela di muka bumi membuatdagkan."

(QS. Asy-Syua’ra 26: 183).

Ayat di atas bermakna bahwa janganlah seseoranggikan
orang lain, dengan cara mengurangi hak-hak yangargstya
diperolehnya. Dalam pengertian yang lebih jauh,-lak dalam upah
bermakna bahwa janganlah mempekerjakan upah sege@ah dibawah

upah yang biasanya diberikan.



23

Dari uraian Upah menurut Konsep Islam di atas, tia@pa
digambarkan konsep upah dalam Islam memiliki duaedsi, yaitu
dimensi dunia dan dimensi akherat. Untuk meneraplipah dalam
dimensi dunia, maka konsep moral merupakan hal ywamgat penting
agar pahala dapat diperoleh sebagai dimensi akbaratupah tersebut.
Jika moral diabaikan, maka dimensi akherat tidanakrcapai.

Dimensi upah di dunia dicirikan oleh dua hal, yaitll dan layak.
Adil bermakna bahwa upah yang diberikan harus ,jel@nsparan dan
proporsional. Layak bermakna bahwa upah yang di&eri harus
mencukupi kebutuhan pangan, sandang dan paparntidekgauh berada

di bawah pasaran.

Dalam pemberian kompensasi, pekerja menginginkabalam
yang setara dengan tenaga yang ia sumbangkan. Ualbukebutuhan
pokok pekerja juga harus terpenuhi, baik berupaamak, minuman,
pakaian, tempat tinggal maupun segala sesuatu gipeglukan pekerja.
Upah merupakan hak pekerja/buruh yang diterimadiiayatakan dalam
bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atabepekerja kepada
pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan mersuatu perjanjian
kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-uadangermasuk
tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya ataguspekerjaan

dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.
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Untuk melindungi kepentingan pekerja, pemerintametegpkan
kebijakan terkait upah menurut UU RI No.13 Tahuf2@asal 88 ayat 3
sebagai berikut’

1. upah minimum;

2. upah kerja lembur;

3. upah tidak masuk kerja karena berhalangan;

4. upah tidak masuk kerja karena melakukan kegiatam ¢ luar
pekerjaannya

5. upah karena menjalankan hak waktu istirahat kegany

6. bentuk dan cara pembayaran upah;

7. denda dan potongan upah;

8. hal-hal yang dapat diperhitungkan dengan upabh;

9. struktur dan skala pengupahan yang proporsional;

10.upah untuk pembayaran pesangon; dan

11.upah untuk perhitungan pajak penghasilan.

artinya bahwa poin-poin diatas ini sudah ditetap&batn Pemerintah dan

perusahaan tidak boleh membayar / menentukan tebieh baik secara

kuantitas atau kualitas.

Dalam UU RI No.13 Tahun 2003 Pasal 94 komponen tgatiri

dari upah pokok dan tunjangan yang dimaksud demgaangan dibagi

' Tim Redaksi Hukum Nuansa Auliddimpunan Peraturan Perundang-undangan
Republik Indonesia Tentang Ketenagakerjakdisi Revisi, Bandung: CV. Nuansa Aulia, Cet.
Ke.2,2007 h.54



25

menjadi tunjangan tetap (fix allowance) dan tungangdak tetap (non fix

allowance). perbedaannya adalah sebagai b&tikut

a. Tunjangan tetap: tunjangan yang mana pembayarampadke
pekerja/buruh dilakukan secara teratur dan tidakaitkan dengan
kehadiran pekerja/buruh atau pencapaian prestaga kiertentu.
Contoh: tunjangan jabatan (lihat penjelasan p8dalpada UU RI
No.13 Tahun 2003)

b. Tunjangan tidak tetap: pembayarannya dilakukanaktidteratur,
dikaitkan dengan kehadiran, pencapaian prestasi testentu.
Contoh : Tunjangan kehadiran. (secara a contramiafsdkan dari

penjelasan pasal 94 UU RI No. 13 Tahun 2003

2.2.1.Pengertian Prestasi Kerja

Organisasi perusahaan sebagai suatu sistem, berarti
organisasi perusahaan tidak dapat lepas dari Imgganya baik yang
bersifat internal maupun eksternal. Lingkungan yanglingkupi dan
mempengaruhi jalannya organisasi, sifatnya selakrulbah dan
berkembang sesuai dengan tuntutan lingkungan bigyaisg di

masukinya. Memenuhi tuntutan lingkungan berartialapemanfaatkan

*® Tim Redaksi Hukum Nuansa Aulim,cith.58
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kesempatan dan mengatasi tantangan/ancaman dgkurigan yang
komplek. Oleh karena itu sebagai konsekuensinyanisgsi perusahaan
harus melakukan berbagai kegiatan dalam rangkagmaeiapi atau

memenuhi kegiatan tersebut.

Salah satu tantangan yang harus dihadapi adalabrpgran
kebutuhan-kebutuhan karyawan yang didalamnya tednm&sbutuhan
akan berprestasi. Prestasi kerja menurut Mangkuaedari katajob
performanceatauactual performanceadalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawaindahelaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibeéqadanya’

Hasibuan menyatakan bahwa prestasi kerja adalah ksasil
kerja yang dicapai seseorang dalam melakukan tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecaksgragalaman, dan
kesungguhan serta waktu. Prestasi kerja merupakhnongan dari 3
(tiga) faktor penting : yaitu kemampuan dan minabrang pekerja,
kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi serta peran
dan tingkat motivasi seorang pekerja. Semakin tikgtiga faktor diatas,

semakin besarlah prestasi kerja karyawan yang mgkagan?

Pelaksanaan kerja dalam arti prestasi kerja tidakya

menilai hasil fisik yang telah dihasilkan oleh seuy karyawan.

19

2005h.67

20

Anwar Prabu Mangkunegar&valuasi Kinerja SDM Bandung: Refika Aditama,

Malayu S.P. Hasibuaog.cith.94
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Pelaksanaan pekerjaan disini dalam artian seca@kahan sehingga
dalam penilaian prestasi kerja ditunjukkan berbdgdang seperti

kemampuan kerja, kerajinan disiplin, hubungan kegja sebagainya.

Pembinaan dan pengembangan terhadap karyawan adalah
salah satu kegiatan dalam rangka penyesuaian e@hngah perubahan
dan perkembangan lingkungan yang terjadi. Dalamaksahakan
pembinaan dan pengembangan para karyawan maka giékukan

penilaian atas pekerjaan yang telah dilaksanalankalryawan tersebut.

2.2.2. Tujuan dan kegunaan Penilaian Prestasi Kerja
Adapun tujuan dan kegunaan penilaian prestasi keigéafii’ :
a. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yangakign untuk

promosi, demosi, pemberhentian, dan penetapanryashalas jasa.

b. Untuk mengukur prestasi kerja yaitu sejauh manaadwean bisa

sukses dalam pekerjaannya.

c. Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektifitas dellwegiatan di

dalam perusahaan.

d. Sebagai dasar untuk mengevalusi program latihan kdefiektifan
jadwal kerja, metode kerja, struktur organisasiyaggengawasan,

kondisi kerja, dan peralatan kerja.

*! Ibid.h.89
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. Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan alkdihah bagi

karyawan yang berada di dalam organisasi.

. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja &agn sehingga

dicapai tujuan untuk mendapatkaerformancekerja yang baik.

. Sebagai alat untuk mendorong atau membiasakan ptasan
(supervisor, managers, administrafountuk mengobservasi prilaku
bawahan qubordinat¢ supaya diketahui minat dan kebutuhan -

kebutuhan bawahannya.

. Sebagai alat untuk bisa melihat kekurangan ataweniahan-
kelemahan di masa lampau dan meningkatkan kemani@argawan

selanjutnya.

i. Sebagai kriteria di dalam menentukan seleksi danempeatan

karyawan.

j. Sebagai alat untuk mengidentifikasi kelemahan erkahan personal

dan dengan demikian bisa sebagai bahan pertimbaagan bisa

diikutsertakan dalam program latihan kerja tambahan

. Sebagai alat untuk memperbaiki atau mengembanglkmaki&pan

karyawan.

. Sebagai dasar untuk memperbaiki dan mengembangkaianu

pekerjaanjob descriptio.
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2.2.3.Indikator-Indikator Prestasi Kerja
Terdapat beberapa macam indikator prestasi kemesutdunsur yang

dinilai dalam prestasi kerja adalah sebagai beftkut

1. Kesetiaan: Mengukur kesetiaan karyawan terhadaperjenya,
jabatannya, dan organisasi.

2. Prestasi Kerja: Menilai hasil kerja baik kualitaaupun kuantitas yang
dihasilkan karyawan tersebut dari uraian pekerjgann

3. Kejujuran: Menilai kejujuran dalam melaksanakan as#ugasnya
memenuhi perjanjian baik bagi dirinya sendiri mauprang lain
seperti kepada bawahanya.

4. Kedisiplinan: Menilai disiplin karyawan dalam mennat peraturan-
peraturan yang ada dan melakukan pekerjaan sesngaul instruksi
kepadanya.

5. Kreativitas: Menilai kemampuan karyawan dalam memggngkan
kreativitasnya untuk menyelesaikan pekerjaannyhinega bekerja
lebih berdaya guna dan berhasil guna.

6. Kerja sama: Menilai kesediaan karyawan berparssipan bekerja
sama dengan karyawan lainnya secara vertical adzohtal di dalam
maupun luar pekerjan sehingga hasil pekerjaan sésarakin baik.

7. Kepemimpinan: Menilai kemampuan untuk memimpin,pbagaruh,
mempunyai pribadi yang kuat, dihormati, berwibave®n dapat

memotivasi orang lain atau bawahan untuk bekegktiéf

*? |bid,h.95
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8. Kepribadian: Menilai karyawan dari prilaku, kesopajperiang,
disukai, member kesan menyenangkan, memperlihadkaap yang
baik, serta berpenampilan simpatik dan bersikapmwaj

9. Prakarsa: Menilai kemampuan berpikir yang orisoleh berdasarkan
inisiatif  sendiri untuk menganalisis, menilai, mgrnakan,
memberikan alasan, mendapatkan kesimpulan, dan uoamb
keputusan penyelasaian masalah yang dihadapinya.

10.Kecakapan: Menilai kecakapan karyawan dalam mekgatudan
menyelaraskan bermacam-macam elemen yang semueantipattdi
dalam penyusunan kebijaksanaan dan di dalam sinasajemen.

11.Tanggung jawab: Menilai karyawan dalam mempertaggawabkan
kebijaksanaannya, pekerjaan, dan hasil kerjanyanaalan prasarana

yang dipergunakannya, serta perilaku kerjanya.

Dari uraian di atas dampak faktor gyatapat digunakan untuk
menilai tingkat prestasi kerja karyawan tidak alsama untuk semua
perusahaan, karena harus disesuaikan dengan kopdsisahaan.
Prestasi kerja merupakan gabungan dari 3 (tigajoifaienting yaitu
kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuapetegmnimaan atas
penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkaivasi seorang
pekerja. Semakin tinggi ketiga faktor tersebut demaesarlah prestasi

kerja karyawan yang bersangkufdn

2.2.4.Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Kerja

> |bid,h.94
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Zeitz (dalam Baron & Byrne, 1994) mengatakan balpnestasi kerja

dipengaruhi oleh dua hal utama yditu

1. Faktor organisasional (perusahaan) dan faktor patsoFaktor
organisasional meliputi sistem imbal jasa, kualgesgawasan, beban
kerja, nilai dan minat, serta kondisi fisik darndkungan kerja.
Diantara berbagai faktor organisasional terselaltof paling penting
adalah sistem imbalan jasa, dimana faktor tersekah diberikan
dalam bentuk gaji, bonus, ataupun promosi. Sel&in faktor
organisasional kedua yang juga penting adalah tesapengawasan
(supervision gquality dimana seorang bawahan dapat memperoleh

kepuasan kerja jika atasannya lebih kompeten dibgkdn dirinya.

2. Faktor personal meliputi ciri sifat kepribadiapefsonality traij,
senioritas, masa kerja, kemampuan ataupun ketdempiang
berkaitan dengan bidang pekerjaan dan kepuasap.Hithiuk faktor
personal, faktor yang juga penting dalam mempemganestasi kerja
adalah faktor status dan masa kerja. Pada umurorgiag yang telah
memiliki status pekerjaan yang lebih tinggi biasanyelah
menunjukkan prestasi kerja yang baik. Status pa&eriersebut dapat
memberikannya kesempatan untuk memperoleh masayaarg lebih
baik, sehingga kesempatannya untuk semakin merkanugrestasi

kerja juga semakin besar.

* http://rumahbelajarpsikologi.com/index.php/ prestasrja.html dibrowsing
pada tgl 26 September 2012, pukul 20.23 wib.
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2.2.5. Hubungan Kompensasi dan Prestasi Kerja Karyawan

Prestasi kerja seorang karyawan dipengaruhi oleh
kompensasi yang diterimanya. Motivasi dasar dakakgakan orang
menjadi karyawan pada suatu perusahaan tertenkahas@ncari nafkah.
Apabila di suatu pihak seseorang menggunakan pemgge,
keterampilan, tenaga dan sebagian waktu untuk berkpada suatu
perusahaan, di lain pihak karyawan tersebut meagkan menerima

imbalan tertentd®

Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualaaskdantitas
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksandlgas -
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang dibeki&padanya’®.
Seorang karyawan yang memiliki prestasi yang baga dnampu
mencapai target yang ditetapkan perusahaan paati akemperoleh
imbalan yang sesuai dari perusahaan. Adapun imbgégy akan
diperoleh oleh karyawan dari hasil kinerja yang rparmencapai target

adalah berupa gaji dan insentif.

Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima
karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa merelda perusahaan.

Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksamaysi MSDM

* Sondang P.SiagiaManajemen SUmber Daya Manusiakarta: PT. Bumi Aksara,
cet.ke-16,2008,h.252

% Anwar Prabu Mangkunegacg.cith.9
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yang berhubungan dengan semua jenis pemberian grgagim

individual sebagai pertukaran dalam melakukan tkgasganisasian.

Susunan kompensasi yang ditetapkan dengan baik akan
memberikan motivasi bagi karyawan untuk berpresfara karyawan
yang memiliki prestasi yang tinggi akan mendapatkampensasi yang
lebih tinggi. Oleh karena itu prestasi kerja kargavharus memberikan
manfaat bagi karyawan seperti peningkatan kompedaaserguna bagi
perusahaan dalam menetapkan kebijakan program &ep&n pada
masa yang akan datang, sehinggga dapat memperef@mdan dan

harmonisasi dalam perusah&an

1.2. Kerangka Pemikiran Teoritik
Berdasarkan pada tinjauan pustaka maka kerangk&ipmmteoritis yang

disajikan dalam penelitian dapat dilihat pada gambeakut ini:

Gambar 2.1

Kompensasi Langsung
(X1)

Prestasi Kerja Karyawan
(Y)

A 4

Kompensasi tidak Langsung
(X2)
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Dimana: Y : Merupakan Variabel Dependent

X1, X2: Merupakan Variabel Independent

1.3. Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang madsimah

kebenaranny® Hipotesis tersebut akan ditolak jika ternyata satkm akan

diterima jika fakta-fakta membenarkan. Oleh karena pada penulisan
laporan ini, penulis akan mengajukan hipotesis gaildzerikut :

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabehgensasi langsung
terhadap prestasi kerja karyawan Rumah Sakit B&iikinah Gemuh
Kendal.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara varialmhpgensasi tidak
langsung terhadap prestasi kerja karyawan Ruméh Baitul Hikmah

Gemuh Kendal.

*® Riduwan,Dasar-Dasar StatistikaBandung: Alfabeta, Cet. ke-2010, h. 162.



